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Abstract. Technology is currently developing very 
rapidly. The rapid development of technology in the 
modern industrial era has resulted in a wide variety of 
technologies, from newly discovered technologies to 
technologies that are developments of previous ones. 
Therefore, this research aims to design and build an 
automatic waste sorting system based on an Arduino Uno 
microcontroller, utilizing sensors as the primary tool. 
This tool is designed using several key components, 
including an HC-SR04 ultrasonic sensor as a distance 
detector, a servo used to control the trash bin lid or 
actuator, and a proximity sensor used to separate organic 
and inorganic waste. The automatic waste sorting bin has 
two compartments for organic and inorganic waste and a 
single entrance for waste disposal. This microcontroller-
based trash bin uses a prototype method. 
The automatic organic and inorganic waste management 
model uses microcontroller sensors (Arduino Uno) to 
reduce indiscriminate waste disposal. Test results show 
that the system can detect and sort waste with a fairly 
good level of accuracy and fast response times. 

 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi saat ini sangatlah cepat dan dapat di rasakan oleh semua kalangan, 
(Nabila dkk.,2021). seiring kemajuan zaman telah menyebabkan perubahan mendasar 
didalam kehidupan manusia, dimana manusia sekarang membutuhkan segala sesuatu yang 
serba otomatis, praktis dan efektif.(Sanjaya dkk., 2022) Kebersihan lingkungan menjadi salah 
satu hal penting yang perlu diperhatikan. Karena hal tersebut membuat kita menjadi 
nyaman,(Sanjaya dkk., 2022) sehingga menumbuhkan kesadaran dalam menjaga kebersihan 
lingkungan dengan membuang sampah pada tempatnya merupakan suatu hal yang sangat 
penting.  
 
Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau 
semi padat, berupa zat organik atau anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai 
yang dianggap tidak berguna lagi dan  dibuang ke lingkungan(A. Wuryanto,2019). Membuang 
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Gambar 2.1 Prototyping 

Sumber : Kurniati. (2021). 

sampah pada tempatnya mungkin sesuatu yang mudah bagi semua orang(Sohor dkk., 2020). 
Untuk mengantisipasi agar sampah tidak dibuang dimana saja, biasanya tiap daerah baik suatu 
perusahaan sekolah, perguruan tinggi maupun kantor pemerintahan menyiapkan tong 
sampah untuk membuang sampah tersebut(Amin dkk., 2022). 
 
Teknologi pada masa kini berkembang sangatlah cepat dan dapat dirasakan oleh semua 
kalangan, dimana teknologi merupakan hasil dari peradaban manusia yang semakin maju. 
Teknologi yang berkembang saat ini terutama dalam bidang robotika dengan menggunakan 
mikrokontroller sebagai komponen utamanya. Dengan adanya mikrokontroller, kita dapat 
merancang dan membangun sebuah alat baik dari segi jaringan, komunikasi, keamanan, 
maupun lingkungan salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah membuat 
tempat sampah pintar. Tempat sampah pintar adalah tempat sampah yang mampu memilah 
sampah secara otomatis seperti sampah organik dan anorganik. Menggunakan pengendalian 
otomatis dengan beberapa sensor jarak (ultrasonic), senor proximity dan motor servo sg90 
yang berfungsi sebagai penggerak tutup kotak sampah, mendeteksi sampah organik dan 
anorganik menggunakan sensor proximity kapasitif yang dikendalikan oleh Arduino agar 
bergerak secara otomatis. 
 
Dengan adanya tempat sampah otomatis, diharapkan kesadaran akan pentingnya kebersihan 
lingkungan agar selalu membuang sampah pada tempatnya, dan ini akan memberikan mereka 
sentuhan teknologi dalam membangun sebuah tempat sampah otomatis. (Nabila dkk.,2021). 
Berdasarkan latar belakang diatas, dilakukan penelitian dengan judul Rancang Bangunn 
Pemilahan Tempat Sampah Otomatis Organik dan Anorganik Menggunakan Sensor 
Mikrokontroler (Arduino) 
 
METODE
Metode pengembangan sistem adalah kegiatan untuk memperoleh fakta-fakta atau prinsip-
prinsip (baik kegiatan untuk penemuan, pengujian atau pengembangan) dari suatu 
pengetahuan dengan cara mengumpulkan, mencatat dan menganalisa data yang dikerjakan 
secara sistematis. Metode yang digunakan dalam melaksanakan penelitian merupakan dasar 
penyusunan rancangan penelitian dan merupakan penjabaran dari metode ilmiah secara 
umum. 
Model tahapan pengembangan sistem Prototype ada pada Gambar 3.1 berikut : 

 
 
prototyping merupakan teknik pengembangan sistem yang banyak digunakan dan teknik ini 
juga memberikan fasilitas bagi pengembang dan pemakai untuk saling berinteraksi selama 
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proses pembuatan, sehingga pengembang dapat dengan mudah memodelkan perangkat 
lunak yang akan dibuat. Prototyping melewati lima proses Kurniati. (2021). 
yaitu communication, quick plan, quick design, prototype contruction dan delivery & 
feedback 

a. Communication, pada tahapan ini developer dan klien bertemu dan menentukan tujuan 
umum, kebutuhan yang diinginkan dan gambaran bagian-bagian yang akan dibutuhkan 
berikutnya.  

b. Quick Plan, pada tahapan ini perancangan dilakukan cepat dan mewakili semua aspek 
software yang diketahui, dan rancangan ini menjadi dasar pembuatan prototype.  

c. Modelling Quick Design, pada tahapan ini berfokus pada representasi aspek software yang 
bisa dilihat customer/user. Modelling Quick Design cenderung ke pembuatan prototype.  

d. Construction of Prototype, membangun kerangka atau rancangan prototype dari software 
yang akan dibangun.  

e. Delivery & Feedback, prototype yang telah dibuat oleh developer akan disebarkan kepada 
user/klien untuk dievaluasi, kemudian klien akan memberikan feedback yang akan 
digunakan untuk merevisi kebutuhan software yang akan dibangun. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desain Sistem 
Beberapa hal yang harus diperhatikan saat melakukan penelitian termasuk pemilihan 
komponen, rangkaian yang akan dimuat, bahan atau material dari alat, harga komponen dan 
ketersediaan dipasaran. Setiap rangkaian terdiri dari beberapa blok yang masing-masing 
melakukan fungsi tertentu. selain itu, blok rangkaian yang satu dengan yang lain berfungsi 
sebagai satu kesatuan yang saling terkait dan berhubungan, membentuk satu kesatuan yang 
saling mendukung operasi sistem.  

 

Gambar 3.1 Diagram Blok 
Digambarkan pada diagram blok di atas, input yang masuk ke mikrokontroler digerakan oleh 
output mikrokontroler melalui relay, ini menunjukan peran penting yang dimainkan oleh 
mikrokontroler, yang akan mengolah input dan mengatur output, oleh karena itu, 
mikrokontroler berfungsi sebagai pengendali utama sistem.

Flowchart 
Flowchart Merupakan bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan Langkah-
langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu 
algoritma. Flowchart juga memiliki tujuan untuk menggambarkan suatu tahapan penyelesaian 
masalah secara sederhana, terurai, rapi dan jelas menggunakan symbol-simbol sederhana. 
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Gambar 3.2 Flowchart Sistem 
Melalui flowchart ini dapat terlihat jelas urutan langkah-langkah dari  sistem pemilahan 
sampah otomatis organik dan anorganik berbasis mikrokontroler (Arduino Uno). 
 
Desain Alat 
Rangkaian Komponen pengelolaan sampah organik dan anorganik berbasis Mikrokontroler 
(Arduino Uno) yang dibuat ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Rangkaian sensor Proximity 
Rangkaian ini dirancang untuk memisahkan sampah organik dan anorganik secara otomatis 
dengan menggunakan Arduino, sensor proximity kapasitif, dan servo motor sebagai 
penggerak mekanisme pemilahan. Sistem ini memanfaatkan sensor kapasitif untuk 
mendeteksi jenis sampah berdasarkan sifat konduktivitasnya, kemudian Arduino 
mengendalikan servo motor untuk membuka saluran pemilahan yang sesuai untuk sampah 
organik atau anorganik. 

 
Gambar 3.3 Desain Rangkaian Sensor Proximity 

2. Rangkaian LCD (Liquid Cristal Display) 
Rangkaian ini dirancang untuk menampilkan informasi atau data secara visual menggunakan 
layar LCD yang terhubung dengan Arduino. Ketika Arduino diaktifkan, program yang 

inisialisasi 

Ultrasonik 1  

< 30 cm  

Ada orang 

 

 

  

Start  

Motor servo 1 

Tutup Terbuka 

Masukan sampah 

Proximity 

Kapasitif 

Organik  

Motor servo 2 miring 

ke kiri 

Anorganik  

Motor servo 2 miring 

ke kanan 

Tutup Sampah 

Menutup 

Stop  

Tidak

 

Ya 

Ya 

Tidak
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Gambar 3.3 Tampilan kanan atas 

terpasang pada Arduino akan melakukan inisialisasi pada LCD, memastikan bahwa LCD siap 
untuk menerima dan menampilkan data yang dikirimkan
. 

 
Gambar 3.4 Rangkaian Desain LCD  

3. Rangkaian Keseluruhan Sistem  
Setelah  perancangan sistem secara blok per blok ditentukan, maka perancangan t2.erakhir 
akan digambarkan secara keseluruhan. Rangkaian keseluruhan sistem ini akan 
memperlihatkan keterkaitan seluruh sistem yang ada, mulai dari mikrokontroler Arduino 
Uno sebagai pusat dari pengendali sampai sensor-sensor sebagai input dan LCD sebagai 
outputnya. 

 
Gambar 3.5 Desain Rangkaian Keseluruhan Sistem 

 
Desain Gambar Pemilahan Tempat Sampah 
Desain gambar pemilahan tempat sampah adalah rancangan visual atau sketsa teknis yang 
menggambarkan bagaimana sistem pemilah sampah bekerja dan diorganisasikan secara fisik. 
Desain ini memuat susunan komponen seperti sensor, wadah sampah, rangka alat, jalur 
pemindahan (konveyor atau lengan servo), dan mikrokontroler (seperti Arduino). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Gambar 3.2 Tampilan depan 
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Gambar  : Instalasi Liquid 

Cristal Display (LCD) 

Gambar : Instalasi Sensor 

Ultasonik dan Servo Sg90 

 

Perakitan Sistem 
Perakitan sistem ini menggunakan bahan kardus sebagai tempat pembuka dan akrilik sebagai 
penyimpanan tempat sampah komponen-komponen lainnya pada Sistem pengelolaan 
sampah organik dan anorganik secara otomatis menggunakan sensor berbasis 
mikrokontroler (Arduino Uno). Pembuatan prototype ini dilengkapi dengan 1 sensor yaitu s 
ensor Proximity. Sensor Proximity ini secara otomatis akan membaca jenis sampah yang 
diinputkan oleh penggunanya.. Untuk kemudian semua komponen dirangkai dan disusun 
agar membentuk pemilahan sampah organik dan anorganik secara otomatis menggunakan 
sensor berbasis mikrokontrer (Arduino Uno). 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
Hasil Pengujian 

Tabel 3.1 Hasil Pengujian 

No  Nama Pengujian Kondisi Pengujian Hasil Pengujian 

 
 
1 

 
 
Sensor Ultrasonik 
dan Servo SG90  

Jika sensor ultrasonik  
mendeteksi objek dengan 
jarak kuang dari 10 cm  

Servo Motor bergerak 
akan bergerak 
membuka tutup tempat 
sampah 

 
2 

 
Sensor Proximity 
dan Servo SG90 

Jika sensor proximity 
mendeteksi sampah daun 

Servo akan bergerak ke 
kiri 

Jika sensor proximity 
mendeteksi sampah plastik 

Servo akan bergerak ke 
kanan 

Jika servo SG90 bergerak 
ke kiri 

LCD Menampilkan 
sampah anorganik 

 
 
3 

 
 
Waktu 

Servo SG90 membuka 
pintu tempat sampah 
terbuka selama 5 detik  
Sensor proximity memilah 
selama 1 detik  

Sistem Bekerja sesuai 
perintah dan tidak 
terjadi error 
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4 

 
Tahap Uji 

Percobaan berhasil 10 x 

Percobaan gagal 2 x 

 
Hasil pengujian pada proses pemilahan sampah organik dan anorganik secara otomatis 
menggunakan sensor jarak berbasis mikrokontroler (Arduino Uno) menunjukkan beberapa 
keadaan diantaranya yaitu : 

a Sistem hanya membaca jenis sampah organik dan anorganik selain sampah tersebut 
sampah akan di pindahkan ke organik 

b Sistem akan terbuka jika sensor ultrasonik mendeteksi suatu objek dengan jarak 10cm 
dan akan tertutup kembali selama 5 detik. 

 
SIMPULAN  
Dari hasil penelitian dan implementasi Rancang Bangun Pemilahan Sampah Otomatis 
Organik Dan Anorganik Menggunakan Sensor Mikrokontroler (Arduino Uno) yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rancang Bangun Pemilahan Sampah Otomatis Organik Dan Anorganik Menggunakan 
Sensor Mikrokontroler (Arduino Uno) menggunakan ultrasonik sebagai input dan 
Arduino Uno sebagai proses sistem. 

2. Output yang dihasilkan oleh sistem ini berupa sensor proximity dan servo SG90 yang 
memilah sampah organik dan anorganik, selanjutnya LCD (Liquid Cristal Display) akan 
menampilkan pesan.  
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